PRESS RELEASE

Warga Indonesia Tetap Waspada namun Terbuka Terhadap
Kebijakan Ekonomi Trump

Jakarta, 8 Juli 2025 - |psos, perusahaan riset pasar terkemuka dunia, merilis laporan bertajuk
“Global Attitudes to President Trump’s Economic Policies”, yang menyoroti pandangan masyarakat di
29 negaraterhadap dampak kebijakan ekonomi Presiden Amerika Serikat, Donald Trump. Hasil survei
menunjukkan bahwa mayoritas responden global (61%) menilai kebijakan tersebut akan memberikan
dampak negatif terhadap perekonomian dunia.

Respons Warga Asia Pasifik dan Indonesia: Antara Kekhawatiran dan Keseimbangan Pandangan
Masyarakat di kawasan Asia Pasifik, termasuk Indonesia, menunjukkan sikap yang relatif hati-hati
terhadap kebijakan ekonomi Presiden Trump. Di Indonesia, 63% responden percaya bahwa kebijakan
ini akan berdampak negatif terhadap ekonomi global. Sikap serupa terlihat di negara-negara tetangga
seperti Thailand (55%), Malaysia (58%), serta Singapura dan Jepang (masing-masing 68%). Secara
global, 61% responden menyatakan pandangan yang sama.

Persepsi terhadap Ekonomi Domestik: Tingkat Kekhawatiran Beragam di Asia Pasifik

Secara keseluruhan, 58% responden global menilai bahwa kebijakan Trump akan membawa dampak
negatif terhadap ekonomi negara mereka sendiri. Di Asia Pasifik, tingkat kekhawatiran ini bervariasi.
Jepang mencatat angka tertinggi dengan 69% responden menyatakan kekhawatiran terhadap
dampak negatif kebijakan Trump terhadap ekonomi domestik. Disusul oleh beberapa negara di Asia
seperti; Singapura (64%), Indonesia (59%), Thailand (55%), dan Malaysia (49%). Sementara itu, India
menunjukkan tingkat kekhawatiran paling rendah di kawasan ini dengan hanya 25% responden
menyatakan hal serupa.

Beberapa negara lainnya juga menunjukkan tingkat kekhawatiran yang tinggi, seperti Korea Selatan
(79%), Kanada (75%), dan Jerman (71%)—menandakan bahwa persepsi negatif terhadap kebijakan
ekonomi Trump tidak terbatas hanya pada negara tertentu saja, tetapi juga dirasakan luas oleh
negara-negara maju maupun berkembang.

Dampak Terhadap Keuangan Pribadi dan Hubungan Bilateral

Sebanyak 41% responden global menyatakan kekhawatiran bahwa kebijakan ekonomi Presiden
Trump akan berdampak buruk terhadap kondisi keuangan pribadi mereka. Di Indonesia, kekhawatiran
ini bahkan lebih tinggi, yakni mencapai 43%, melampaui sejumlah negara tetangga seperti Thailand
(39%) dan Malaysia (37%).

Sementara itu, separuh responden Indonesia (50%) menilai kebijakan Trump berpotensi
memperburuk hubungan antara Indonesia dan Amerika Serikat. Meski demikian, angkanya masih
lebih rendah dibandingkan rata-rata global sebesar 54%. Menariknya, 27% responden Indonesia
justru melihat adanya kemungkinan dampak positif terhadap hubungan bilateral kedua negara
sebagai hasil dari kebijakan ekonomi tersebut.

Negara dengan tingkat kekhawatiran tertinggi terhadap hubungan bilateral mereka dengan AS adalah
Kanada(81%), disusul Korea Selatan (73%), Jerman (72%), dan Prancis (69%).
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Menanggapi temuan ini, Hansal Savla, Managing Director Ipsos Indonesia, menyatakan:
“Menghadapi kebijakan ekonomi Presiden Trump, Indonesia berada di persimpangan jalan. Dengan 3
dari 5 warga Indonesia menyuarakan kekhawatiran terhadap dampak ekonomi global, terdapat
kebutuhan yang mendesak bagi pelaku usaha untuk melakukan adaptasi strategis di pasar yang
dinamisini. Warga Indonesia juga khawatir bahwa kebijakan ini akan berdampak pada kondisi keuangan
pribadi mereka, sehingga mendorong pelaku usaha untuk berinovasi, memberikan nilai yang lebih baik,
dan menjalin keterlibatan yang lebih bermakna dengan konsumen.”

Tentang Survei

Survei ini dilakukan oleh Ipsos melalui platform Global Advisor dan IndiaBus, melibatkan 22.734
responden berusia 18-74 tahun dari 29 negara, termasuk Indonesia, selama periode 25 April hingga
9 Mei 2025. Di Indonesia, survei dilakukan secara daring terhadap populasi urban yang mewakili
segmen masyarakat yang lebih terhubung, berpendidikan, dan aktif secara ekonomi.

ABOUT IPSOS

Ipsos is one of the largest market research and polling companies globally, operating
in 90 markets and employing nearly 20,000 people.

Our passionately curious research professionals, analysts and scientists have built unique
multi-specialist capabilities that provide true understanding and powerful insights into the
actions, opinions and motivations of citizens, consumers, patients, customers or employees.
Our 75 business solutions are based on primary data from our surveys, social media monitoring,
and qualitative or observational techniques.

“Game Changers” - our tagline - summarizes our ambition to help our 5,000 clients navigate with
confidence our rapidly changing world.

Founded in France in 1975, Ipsos has been listed on the Euronext Paris since July 1, 1999. The
company is part of the SBF 120, Mid-60 indices, and is eligible for the Deferred Settlement
Service (SRD).
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